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ABSTRAK 

Dina Agustina Br Sembiring. NIM 3133321040. Strategi Perang Tuanku 

Tambusai Melawan Penjajahan Belanda (1832-1838). Skripsi S-1 Jurusan 

Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Medan 2017.  

Penelitian ini bertujuan untuk (a) Mengetahui Latar Belakang Kehidupan 

Tuanku Tambusai (b) Mengetahui Penyebab Terjadinya Perang (c) Mengetahui 

Strategi Perang Tuanku Tambusai Melawan Penjajahan Belanda (1832-1838). Untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan, penulis menggunakan metode penelitian 

sejarah dengan metode penelitian kepustakaan (library research). Tuanku Tambusai 

memiliki nama kecil yaitu Muhammad Saleh, putera Imam Maulana Kadhi, seorang 

ulama yang berasal dari Rambah dan ibu yang bernama Munah. Perang Tuanku 

Tambusai terhadap Belanda diawali oleh pecahnya perang Paderi di Minangkabau. 

Tuanku Tambusai merupakan anggota dari gerakan Paderi yang pada akhirnya 

sebagai pejuang Paderi yang menentang masuknya penjajah Belanda.  

Strategi Tuanku Tambusai untuk melawan penjajahan Belanda adalah, Tuanku 

Tambusai menolak perundingan damai dengan Belanda, karena sekalipun Belanda 

ingin berdamai itu adalah hanya taktik atau akal akalan Belanda untuk mempermudah 

masuk ke wilayah yang ingin mereka jajah. Tuanku Tambusai melakukan dakwah 

dan kempanye anti Belanda dan banyak memiliki pasukan, beliau banyak mendapat 

pasukan yakni saat beliau mensyiarkan ajaran Islam serta beliau membuat beberapa 

kubu atau benteng yang dijadikannya sebagai tempat pertahanan saat perang.  Kubu-

kubu tersebut yakni, Kubu Talikemain, Kubu Baling-Baling, Kubu Gedung, Kubu 

Aur Duri atau Benteng Tujuh Lapis. Benteng Tujuh Lapis tersebut merupakan 

benteng pertahanan terakhir dan benteng yang sangat besar yang dibangun Tuanku 

Tambsuai beserta suruhannya. Akhir dari perlawanan Tuanku Tambusai saat 

penyerangan di benteng terakhir yaitu Aur Duri, Belanda berhasil memasuki benteng 

Tujuh Lapis dan Tuanku Tambusai berhasil menyelamatkan diri dari serangan 

Belanda melalui pintu rahasia benteng tersebut. Tuanku Tambusai menyebrangi 

sungai Batang Sosah dan berlayar ke Seremban Malaysia bersama keluarganya.  
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